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MOTTO 

 

لٰوةِ وَاصْطَبرِْ عَليَْهَاۗ لََ نَسْـَٔلكَُ رِزْ قاًۗ نحَْنُ نرَْزُقكَُۗ  وَأمُْرْ اهَْلكََ باِلصَّ

 وَالْعاَقبِةَُ لِلتَّقْوٰى

Dan perintahkanlah keluargamu melaksanakan salat dan sabar dalam 

mengerjakannya. Kami tidak meminta rezeki kepadamu, Kamilah 

yang memberi rezeki kepadamu. Dan akibat (yang baik di akhirat) 

adalah bagi orang yang bertakwa. 

(QS. Taha’ Ayat 132) 

   

 

كِعِيْنَ  كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الرّٰ لٰوةَ وَاٰتوُا الزَّ  وَاقَيِْمُوا الصَّ

Dan dirikanlah Salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta orang-

orang yang ruku’  

(QS. Al-Baqarah Ayat 43) 
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ABSTRAK  

 

 Ani Oktarina (19204032009), Strategi Orangtua Untuk Membina Ibadah 

Salat Anak Di Desa Ketapang Lampung Selatan, Tesis. Program Studi Pendidikan 

Islam Anak Usia Dini. Program Magister (S2) Fakultas Tarbiyah dan Keguruan 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021.  

 Membina agama anak sejak dini tentunya sangat penting bagi orangtua, 

karena hal ini dapat memperkuat pondasi anak agar tidak mudah dipengaruhi 

lingkungan yang kurang baik. Salah satu cara yang dapat dilakukan dengan 

mendidik anak melalui agama khususnya pengetahuan dan keterampilan salat 

adalah dengan memberikan teladan, mengajarkan tata cara salat, menjelaskan pada 

anak mengapa harus salat, menyediakan fasilitas salat untuk anak, memberikan 

perhatian dan juga pengawasan pada anak. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui 

bagaimana strategi yang dilakukan oleh orangtua dalam membina ibadah salat anak 

dan apa saja faktor pendukung dan penghambat bagi orangtua dalam membina 

ibadah salat anak. 

 Metode penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif dengan 

pendekatan analisis deskriptif. Sedangkan untuk pemilihan subjek penelitian, 

peneliti menggunakan teknik non probability sampling dengan jenis penentuan 

subjek purposive sampling yaitu sepuluh orangtua yang beragama Islam yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun dan tinggal di dalam satu rumah yang utuh bersama 

kedua orangtuanya. Untuk pengumpulan data, peneliti menggunakan metode 

wawancara, observasi dan dokumentasi. Sedangkan, untuk analisis data penelitian 

ini melalui tiga tahap yaitu reduksi data, penyajian data dan verifikasi data.  

 Hasil penelitian menunjukkan bahwa : 1) Pelaksanaan ibadah salat yang 

diberikann orangtua di Desa Ketapang Lampung Selatan berdasarkan hasil 

penelitian, Delapan dari sepuluh orangtua pada pelaksanaannya sudah memberikan 

kegiatan dan aktivitas ibadah salat kepada anak dengan mengajarkan tata cara salat, 

bacaan dan gerakan serta aturan dalam melaksanakan salat. Namun, terdapat dua 

dari sepuluh orangtua yang masih beranggapan bahwa kegiatan membina ibadah 

salat anak cukup dilakukan di sekolah ataupun TPA saja. 2) Strategi orangtua untuk 

membina ibadah salat anak yang dilakukan berbeda-beda. Namun, pada saat 

penelitian berlangsung, terdapat orangtua yang belum memberikan binaan ibadah 

salat pada anak, melainkan hanya sebatas mengajak anak untuk ikut salat saja, 3) 

Faktor pendukung orangtua dalam membina ibadah salat anak sangatlah beragam, 

mulai dari dukungan orangtua sendiri, sarana dan prasarana yang diberikann, 

mempertontonkan film-film kartun yang memiliki unsur agama Islam, lingkungan, 

TPA yang juga ikut membantu dalam membina ibadah salat anak sehingga anak 

bisa belajar tentang agama sejak usia dini, termasuk tentang ibadah salat. 

Sedangkan faktor penghambat orangtua dalam membina ibadah salat anak yaitu 

orangtua yang sulit membagi-bagi waktu, anak moody, bermain sampai lupa waktu, 

menonton TV dan aktivitas gadget lainnya sehingga membuat proses pembelajaran 

anak menjadi terganggu. 

Kata Kunci : Strategi Orangtua, Ibadah Salat, Anak Usia Dini 
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ABSTRACT 

 

 Ani Oktarina (19204032009), Parents' Strategy to Foster Children's Prayer 

in Ketapang Village, South Lampung, Thesis. Early Childhood Islamic Education 

Study Program. Master Program (S2) Faculty of Tarbiyah and Teacher Training 

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2021. 

 Fostering children's religion from an early age is certainly very important for 

parents, because this can strengthen the child's foundation so that they are not 

easily influenced by an unfavorable environment. One way that can be done by 

educating children through religion, especially knowledge and skills in prayer is 

by setting an example, teaching the procedure for prayer, explaining to children 

why they must pray, providing prayer facilities for children, paying attention and 

also supervising children. The purpose of the study was to find out how the 

strategies used by parents in fostering children's prayer worship and what were the 

supporting and inhibiting factors for parents in fostering children's prayer worship. 

 This research method uses qualitative research with a descriptive analysis 

approach. As for the selection of research subjects, researchers used a non-

probability sampling technique with the type of determination of the subject of 

purposive sampling, namely ten Muslim parents who have children aged 5-6 years 

and live in a complete house with their parents. For data collection, researchers 

used interviews, observation and documentation. Meanwhile, for the analysis of 

research data through three stages, namely data reduction, data presentation and 

data verification. 

 The results showed that: 1) The implementation of prayer services given by 

parents in Ketapang Village, South Lampung. prayer. However, there are two out 

of ten parents who still think that the activity of fostering children's prayers is 

enough to be done at school or at the TPA. 2) Parents' strategies for fostering 

children's prayer services are carried out differently. However, at the time of the 

research, there were parents who had not provided prayer services to their 

children, but only invited their children to pray, 3) The supporting factors for 

parents in fostering children's prayer services were very diverse, ranging from 

parental support, facilities and infrastructure. given, showing cartoons that have 

elements of Islam, the environment, TPA which also helps in fostering children's 

prayer services so that children can learn about religion from an early age, 

including about praying. While the inhibiting factors for parents in fostering 

children's prayer worship are parents who find it difficult to divide their time, 

moody children, play until they lose track of time, watch TV, other gadget activities 

that make the child's learning process disrupted. 

 

Keywords: Parents Strategy, Prayer Worship, Early Childhood 

 

 



xii 
 

PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 Berdasarkan Surat Keputusan Bersama Menteri Agama RI dan Menteri 

Pendidikan dan Kebudayaan RI Nomor 158/1987 dan 0543/U/1987, tanggal 22 

Januari 1988. 

A. Konsonan Tunggal  

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dikembangkan Tidak dikembangkan ا

 ba' B Be ب 

 ta' T Te ت 

śa' s ث  ̇ es (dengan titik di atas) 

 Jim J Je ج

 Ha Ḥ ha (dengan titik di bawah) ح

 Kha Kh Ka dan ha خ

 Dal D de د

 Żal Ż zet (dengan titik di atas) ذ

 ra' R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س 

 syin Sy Esdan ye ش 

 Şad Ṣ es (dengan titik di bawah) ص

 Dad Ḍ de (dengan titik di bawah) ض

 Ţa Ṭ te (dengan titik di bawah) ط 

 za' Ẓ zet (dengan titik di bawah) ظ 

 ain ‘ Koma terbalik di atas‘ ع

 gain G Ge غ

 fa' F Ef ف 

 Qaf Q Qi ق 

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل 

 mim M Em م
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B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 متعقّدین

 عدة

Ditulis 

Ditulis 

 

Muta’aqqidīn 

‘iddah 

 

 

C. Ta’Marbutah 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 Ditulis Hibbah ھبة

 Ditulis Jizyah جزیة

 

 (Ketentuan ini tidak diberlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah 

terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti salat, zakat dan sebagainya. 

Kecuali bila dikehendaki lafal aslinya). Bila diikuti kata sandang “al” serta 

bacaan keduua itu terpisah, maka ditulis dengan h.  

2. Bila ta’ marbutah hidup atau dengan harakat fathah, kasrah dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis Zakātulfiṭri زكاةالفطر

 

D. Vokal Pendek  

  ِ  Kasrah Ditulis I 

  ِ  Fathah Ditulis a 

  ِ  Dammah Ditulis u 

 

E. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جاھلیة
Ditulis 

ā 

jāhiliyah 
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fathah + ya’ mati 

 یسعى
Ditulis 

ā 

yas’ā 

kasrah + ya’ mati 

 كریم
Ditulis 

i ̄ 

kari ̄m 

dammah + wawumati 

 فروض
Ditulis 

ū 

furūd 

 

F. Vokal Rangkap 

fathah + ya’ mati 

 بینكم
Ditulis 

Ai 

bainakum 

fathah + wawumati 

 قول
Ditulis 

Au 

Qaulun 

 

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisah Dengan 

Apostrof 

 أأنتم

 أعدت لئن 

 شكرتم

Ditulis 

Ditulis 

Ditulis 

a'antum 

u’iddat 

la’insyakartum 

 

H. Kata Sandag Alif + Lam 

1. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 Ditulis al-Qur’ān القرآن 

 Ditulis al-Qiyās القیاس
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2. Bila diikuti huruf Syamsiyyah ditulis dengan menggandakan huruf 

syamsiyyah yang mengikutinya. Serta menghilangkan huruf I (el-Nya) 

Ditulis awi ذو الفروض ̄al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-sunnah اھل السنة

 

I. Penulis Kata-kata Dalam Rangkaian Kalimat 

Ditulis ẓawi ذو الفروض ̄al-furūḍ 

 Ditulis ahl as-sunnah اھل السنة
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 Puji syukur peneliti panjatkan kehadirat Ilahi Rabbi, Allah SWT, yang telah 

melimpahkan Rahmat dan Nikmat-Nya yang tak terhitung banyaknya. Atas izin-

Nya, telah memperkenankan peneliti hingga dapat terselesaikan tesis ini. Shalawat 

dan salam semoga tetap tercurah kepada kekasih-Nya Nabi penutup zaman, Nabi 
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dan juga diajarkan untuk terbiasa melaksanakan ibadah salat. Pembelajaran ibadah 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang  

Kegiatan salat ini adalah sebagai kewajiban dari umat muslim dan 

muslimah dengan melakukan lima waktu. Adanya salat ini menjadi sebuah 

kewajiban umat muslim dan muslimah tanpa terkecuali, baik untuk yang 

keadaannya sehat dan sakit, kecuali apa-apa yang sudah dibenarkan oleh syarak. 

Seperti yang kita ketahui, bahwasanya salat menjadi tiang agama kita yaitu umat 

Islam sebagai sebuah pertanda nyata untuk seseorang yang menaati perintah dan 

larangan Allah SWT.1  

Salat sendiri mempunya derajat yang tinggi terkait ketakwaan dan juga 

kesadaran dalam keagamaan, yang utama pada bapak dan ibu sebagai orangtua 

yang menjadi seuah landasan dan acuan anak dalam proses tumbuh dan 

kembang anak selanjutnya. Jika ibadah  yang dilakukan seseorang itu baik, 

maka perilakunya pun baik, begitupun sebaliknya.  

Penting sekali adanya agama dalam proses kelangsungan hidup setiap 

umat. Terutama di masa ini, di mana teknologi sudah semakin pesat 

kemajuannya. Pada saat ini, banyak sekali peristiwa-peristiwa yang terjadi 

mengenai anak, mulai dari kedisiplinan anak dalam melaksanakan ibadah salat 

dikarenakan ada beberapa faktor yang ada. Banyak dari kalangan orangtua 

sendiri yang malah lebih sibuk bekerja mencari uang sebagai kebutuhan hidup 

 
1 Muhibbuthabary, “Fiqh Amal Islami Teoritis Dan Praktis” (Bandung: Cipta Pustaka 

Media Perintis, 2012), 16.  
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sehari-harinya, yang menyebabkan kurangnya perhatian yang diberikan untuk 

anak. Kedua, di masa ini semakin majunya teknologi, semakin banyak anak-

anak milenial yang justru lebih pintar dalam mengaplikasikan gadget, walaupun 

kerapkali mempergunakannya untuk sesuatu yang sifatnya bersenang-senang 

saja, contohnya bermain game seperti Mobile Legend, Free Fire, PUBG dan 

masih banyak lagi game menyenangkan lainnya. Kegiatan-kegiatan yang seperti 

ini membuat anak justru lupa akan waktu salat dan lupa waktu dalam kegiatan 

lainnya. Ketiga, yaitu karena lingkungan tentunya. Banyak sekali saat ini dalam 

lingkup keluarganya pun kadang kurang balance dalam memberikan 

pembelajaran dan contoh kepada anak-anaknya. Contohnya, ketika sedang 

memberikan binaan salat, anak diharapkan untuk bisa dan mau menerapkan 

salat secara rutin dan juga bisa dalam pelaksanaannya. Namun, nyatanya masih 

ada dalam anggota keluarga yang tidak salat. Karena pengaruh yang demikian 

ini, justru akan banyak dilihat oleh anak, lalu dicontoh. Sehingga membuat anak 

menjadi kurang disiplin dalam melaksanakan ibadah salat.2 

Strategi secara umum mempunyai makna sebagai garis utama sebagai 

usaha agar tercapainya sasaran yang telah ditentukan.3 Ada pula yang 

menyatakan bahwa strategi memiliki sebuah arti taktik.4 Dikarenakan strategi 

orangtua ini bersifat penting untuk anak dalam proses tumbuh kembangnya 

sebagai anak usia dini, maka ibu dan bapak memiliki sebuah tanggung jawab 

 
2 Wahyu Hidayah, “Peran Orangtua Dalam penanaman Kedisiplinan Salat pada Anak 

di Dusun Baok Desa Ujunh-ujung Kecamatan Pabelan Kabupaten Semarang,” 2018, 131. 
3 Syaiful Bahri Djamaroh, “Strategi Belajar Mengajar” (Jakarta: Rineka Cipta, 2016), 

5. 
4 W.J.S Poerwadarminta, “Kamus Umum Bahasa Indonesia” (Jakarta: Balai Pustaka, 

2018), 437. 
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besar untuk memberi binaan ibadah salat untuk anak. Seperti sebuah tombak 

bagi anak untuk memberikan berbagai pembelajaran pada anak termasuk salat, 

karena ibu dan bapak menjadi sebuah proses tumbuh kembang bagi anak-

anaknya.  

Selain itu sebagai orangtua, ibu dan bapak jadi tokoh utama yang 

nantinya diminta pertanggung jawabannya di yaumil akhir. Hingga, orangtua 

terutama seorang ibu sudah diamanatkan tugas seperti melahirkan, 

mengandung, mangasuh dan mendidik anaknya termasuk medidik ibadah 

salatnya. Ketika orangtua sudah tahu dan paham akan tanggung jawabnya 

terhadap anak untuk membina ibadah salatnya, namun tidak memenuhi 

kewajibannya, orangtua tersebut sudah gagal dalam melaksanakan apa yang 

menjadi tanggung jawabnya dalam mendidik dan membina anaknya terutama 

terhadap ibadah salatnya yang mana salat menjadi tiang agama seseorang. Era 

Pandemi Covid-19 seperti ini, tidak hanya lembaga sekolah yang berperan aktif 

dalam menstimulus perkembangan anak.5 Orangtua kembali dituntut untuk 

menjadi madrasah utama bagi anaknya di rumah. Hal ini sesuai dengan surat 

keputusan dari dinas, bahwa pembelajaran pada tahun ini akan dilakukan secara 

daring, untuk itu peran orangtua sangat dibutuhkan dalam membantu membina 

dan menyukseskan program pembelajaran anak selama di rumah.6 

 
5 Oktarina, A., & Fatonah, S, “Pengamatan Tentang Pembelajaran Dan Penilaian Pada 

Anak Usia Dini Di Era Andemi Covid-19,” Cakrawala Dini: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini 

12, no. 1 (n.d.): 31–40. 
6 Nurul Fauziah and Nadlifah Nadlifah, “Jenuh Belajar: Strategi Orang Tua dalam 

Membersamai Anak Belajar di Masa Pandemi COVID-19,” Golden Age: Jurnal Ilmiah Tumbuh 

Kembang Anak Usia Dini 6, no. 2 (July 25, 2021): 98–108, 

https://doi.org/10.14421/jga.2021.62-05. 
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Selanjutnya mengenai peran orangtua, harusnya kita sudah paham 

bahwa kata tersebut yakni memiliki makna menjalankan tugas dan tanggung 

jawabnya. Dalam hal ini, sudah jelas bahwa orangtualah yang memiliki 

tanggung jawab untuk membina ibadah salat anaknya, pendidikan anaknya dan 

tumbuh kembang anaknya, karena ketika anaknya lahir, ia akan berada diantara 

kedua orangtuanya, termasuk di hari-hari pertama hidupnya.7 

Tanggung jawab yang diberikan oleh Allah SWT kepada orangtua 

mengenai perawatan yang baik, pengasuhan, pendidikan dan bimbingan, binaan 

dan arah kepada anak harus diberikan. Hampir seluruh orangtua ingin sekali 

anaknya menjadi anak yang pandai, cerdas, tumbuh dan berkembang sesuai 

pertumbuhan dan perkembangannya, serta beriman kepada Allah SWT.8 Dalam 

proses membesarkan anaknya, orangtua tentunya harus memberikan penjelasan, 

ilmu, arahan, bimbingan dan binaan yang baik dan benar kepada anaknya.9  

Seperti yang kita ketahui, bahwasanya menjadi seorang anak yang 

berada dalam masa di mana ia cuma bisa menerima, mempersiapkan, melatih 

serta melaksanakan tugas-tugas yang bersifat ajakan dari ayah dan ibunya serta 

orang-orang terdekatnya. Pada masa inilah ayah dan ibu sebagai orangtua, 

memiliki waktu yang dianggap tepat dalam memberikan penjelasan, 

pemahaman, pembelajaran dan binaan kepada anak. Contohnya dengan 

memberikan ajaran pada anak terkait ibadah salat, bacaan-bacaan salat, berdoa 

 
7 Hery Noer Aly, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Logos, 2011), 87. 
8 Susi Handayani, “Peran Orangtua Dalam Pengamalan Ibadah Salat Lima Waktu Anak 

Di Desa Gunung Sugih Kecil Jabung Lampung Timur,” n.d., 109. 
9 Anwar Sutoyo, “Bimbingan Dan Konseling Islam” (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2014), 

24. 
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terutama pada situasi seperti ini, dimana mereka harus  diajarkan untuk 

memenuhi tanggung jawabnya sebagai umat muslim dan muslimah. 

Dikarenakan, adanya kegiatan berdoa ini menjadi salah satu kewajiban yang 

sekunder setelah Islam, misalnya setelah umat Islam mengaku keimanannya, 

menyatakan diri sebagai Tuhan yang esa, menyembah Islam, meminta 

pertolongan, dan bersaksi bahwa mereka adalah Muhammad SAW adalah duta 

besar Allah SWT.10  

لٰوةَ وَاٰتُ  كِعِيْنَ وَاقَِيْمُوا الصَّ كٰوةَ وَارْكَعوُْا مَعَ الرّٰ وا الزَّ  

Artinya: Dan dirikanlah Salat, tunaikanlah zakat dan ruku'lah beserta 

orang-orang yang ruku’ (QS. Al-Baqarah Ayat 43).11 

 

Berdasarkan ayat di atas, melaksanakan salat berjamaah juga dapat 

diartikan sebagai ketaatan terhadap perintah Allah SWT. Membayar Zakat 

Harta yang telah Allah SWT berikan kepada kita dan taat kepada-Nya yaitu 

Allah SWT dan juga Muhammad SAW yang taat kepada-Nya. 

Agama adalah pembebasan manusia dari kebingungan hidup. Di dunia 

barat, agama berarti penderitaan atau kematian.12 Oleh karena itu, strategi 

orangtua untuk mendorong ibadah salat anaknya sangat penting. Ini adalah titik 

awal dari proses belajar, karena orangtua adalah lingkungan pertama bagi anak-

anak. Lingkungan keluarga juga dianggap sebagai lingkungan yang paling 

penting, karena sebagian besar kehidupan anak berada di dalam keluarga, 

 
10 Hasbuloh, “Model Pengembangan Kurikulum PAUD,” Dosen Fakultas Tarbiyah Dan 

Keguruan IAIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten As-Sibyan, Jurnal Pendidikan Guru 

Raudhatul Athfal 1, no. 1 (2016): 9. 
11 QS. Al. Baqarah (2): 43, n.d. 
12 Iswatun Khoiriah, Ifat Nabilah, and Suyadi, “Analisis Perkembangan Nilai Agama-

Moral Siswa Usia Dasar (Tercapai) Studi Kasus di MI Ma’arif Bego,” 2019, 14. 
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sehingga sebagian besar pendidikan anak berada di dalam keluarga. Orangtua 

adalah orang yang mempunyai pengaruh besar terhadap anaknya dan orangtua 

nantinya akan mempengaruhi kepribadian anaknya.13 

Wajib bagi seorang Muslim melakukan salat lima waktu untuk 

memenuhi kewajiban. Faktanya, banyak orang yang beragama Islam, namun 

belum menunaikan kewajibannya sebagai seorang muslim. Oleh karena itu, agar 

seorang anak menjadi muslim yang taat kelak di sisi Allah SWT, diperlukan 

bimbingan orangtua terhadap keutamaan salat dan ibadah anak.14 

Anak-anak adalah amanah dari Allah SWT sehingga kita harus 

membutuhkan dan mengajari mereka sebanyak mungkin. Membesarkan anak 

dengan benar berarti mengembangkan keutuhan potensi mereka secara alami. 

Potensi jasmani dan rohani anak berusaha tumbuh dan berkembang secara 

serasi, selaras, dan seimbang. Tidak lain adalah ajaran Islam yang harus 

diberikan untuk membesarkan anak-anak yang saleh dan salehah, yaitu 

berhubungan baik dengan Allah SWT dan sekutu-sekutu-Nya. Menurut para 

ulama, ajaran Islam dapat dibagi menjadi tiga kelompok aqidah, ibadah dan 

moralitas.15 

Mengingat begitu pentingnya dan kompleksnya masalah kebhinekaan 

anak, sudah seharusnya orangtua menanamkan agama sejak dini, memperkuat 

 
13 I Ketut Sudarsana, “Peranan Orangtua Dalam Penanaman Budi Pekerti Pada Anak,” 

Jurnal Semadi 2, PG-PAUDH-FDA-IHDN Denpasar 1, no. 1 (Mei 2017): 6. 
14 Jamaal, Abdur Rahman, “Tahap Mendidik Anak Teladan Rasulullah” (Bandung: 

Irsyad Baitus Salam, 2005), 12. 
15 Ernaya Amor Bhakti, “Peran Orangtua Dalam Menanamkan Ibadah Salat Pada Anak 

Usia Dini Desa Gedong Tataan Pesawaran Tahun Ajaran 2017,” Skripsi, Universitas Islam 

Negeri Raden Intan Lampung, 2017 2, no. 1 (2017): 11. 
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pondasi anak agar anak tidak terpapar lingkungan eksternal di kemudian hari. 

Sejak dia lahir, saat dia masih dalam kandungan, orangtua bayi itu 

memperkenalkannya pada agama. Semoga kelak anak bisa mandiri mengikuti 

dan mengamalkan agama.16 Tidak mudah bagi orangtua untuk mengenalkan 

agama, orangtua memiliki tanggung jawab yang besar terhadap anaknya dalam 

bidang agama, anak harus dikenalkan dan ditanamkan nilai-nilai agama. Belajar 

berdoa, membaca, membaca, menulis dan berbicara bahasa Arab dengan lancar 

dan membaca Al-Qur'an. Misalnya dalam bidang salat, di mana umat Islam kita 

memiliki kewajiban untuk menunaikannya. Orangtua memiliki peran dan 

tanggung jawab yang besar dalam mengenalkan salat pada anak. 

Ajaran Islam dan sistem nilai-nilainya dapat menciptakan kehidupan 

dan kehidupan. Islam sebagai ajaran mengandung pedoman dasar dan pedoman 

untuk menetapkan pedoman bagi perkembangan anak sejak awal pengajaran/ 

pendidikan dalam keluarga. Orangtua perlu memberikan contoh dalam salat 

anaknya, yaitu dengan rajin salat dan tepat waktu. Contoh saja tidak cukup, 

orangtua harus tegas memerintahkan anak-anak mereka untuk berdoa. 

Kenyataan di lapangan banyak anak-anak yang bermain hingga lupa 

waktu. Terkadang di waktu tepat saat adzan, anak masih bermain di luar rumah 

bersama teman-temannya. Contohnya pada siang hari adzan dzuhur dan sore 

hari ketika adzan asar. Hal ini menunjukkan bahwa anak tersebut tidak salat 

pada saat itu. Ada juga sebagian anak yang pergi ke TPA, tetapi hanya beberapa 

dari mereka saja. 

 
16 Zakiyah Daradjat, “Ilmu Pendidikan Islam” (Jakarta: Bumi Aksara, 2016), 35–36. 
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Saat anak-anak bermain di luar, peneliti tidak melihat orangtua yang 

mencari anaknya untuk pulang dan menunaikan ibadah salat ketika adzan. 

Sepertinya orangtua tidak peduli dengan apa yang dilakukan anak-anak mereka. 

Terlebih lagi, banyak orangtua yang malah membiarkan anak-anaknya untuk 

bermain di luar sampai lupa waktu hingga sore hari atau hanya pulang ke rumah 

untuk makan saja. Seperti yang terjadi pada masyarakat sekarang ialah 

kurangnya intensitas bimbingan yang diberikan rangtua kepada anaknya. Hal 

ini disebabkan karena orangtua terlalu memfokuskan pada bagaimana cara 

untuk menghidupi anggota keluarganya dengan memenuhi kebutuhan sandang, 

pangan dan papan. Sedangkan kebutuhan yang bersifat membimbing, 

memberikan perhatian sangan minim dilakukan. 

Fenomena yang terjadi sekarang ini ialah tidak hanya kepala keluarga 

yang bertugas mencari nafkah, seorang ibu rumah tangga yang tugas pokoknya 

mengasuh anak serta menjaga rumah pun turut serta beralih profesi dengan 

bekerja. Bahkan tidak sedikit Ibu rumah tangga yang bekerja dari pagi sampai 

petang. Hal ini menyebabkan kurangnya bimbingan yang diberikan orangtua 

kepada anak. Fenomena ini juga disebabkan oleh zaman globalisasi dan tren 

yang berkembang pesat yang menyebabkan orangtua fokus pada urusan dunia. 

Kehidupan materi juga tercermin dalam kurangnya pemahaman tentang agama 

dan masalah kehidupan lainnya, dengan banyak orang yang berfokus pada 

urusan dunia dan meninggalkan urusan akhirat. Sehingga menjadikan materi 

adalah ukuran keberhasilan. 
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Selanjutnya manakala berbicara tentang fenomena atau problematika 

yang terjadi di era modern ini, maka akan memunculkan banyak sejumlah 

problematika pendidikan, beberapa diantaranya adalah budaya, ekonomi dan 

juga sosial. Seperti yang kita ketahui bahwa budaya adalah hasil cipta, rasa dan 

karsa manusia. Dalam pengertian lain budaya adalah segala perilaku manusia 

yang senantiasa dilakukan terus menerus, bisa berbentuk kebiasaan, pola hidup, 

aturan/norma-norma. Budaya itu sendiri terbagi menjadi dua, yaitu budaya yang 

baik dan budaya buruk. Sehingga sangatlah penting untuk memperhatikan 

problematika budaya yang terjadi di lingkungan sekitar dan tentunya yang dekat 

dengan anak. Karena dalam membina ibadah salat anak, budaya yang baik 

jugalah yang sangat diharapkan oleh para orangtua. Pendidikan dan budaya 

merupakan dua hal penting yang saling terkait satu sama lain dalam peningkatan 

kualitas hidup manusia, termasuk anak usia dini yang menjadi tanggung jawab 

bagi para orangtua. Termasuk dalam membina ibadah salat anak.   

Selanjutnya terkait problematika ekonomi yang dialami oleh 

kebanyakan masyarakat, dengan terus berkembangnya teknologi terutama di era 

pandemi covid-19 ini yang mengharuskan seluruh pelajar termasuk anak usia 

dini yang sekolah di Taman kanak-kanak (TK) melaksanakan pembelajaran 

dengan sistem daring. Dari kebijakan yang diberikan oleh pemerintah, orangtua 

diminta untuk siap mendampingi proses pembelajaran anak di rumah, namun 

masih terus harus membayar uang sekolah, bahkan banyak menambah 

pengeluaran yang tidak terduga pada saat pembelajaran dilakukan di rumah, 

termasuk untuk membeli kuota dan lain sebagainya, waktu yang diberikan 
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orangtua juga harus mengimbangi kegiatan pembelajaran anak. Sehingga 

membuat orangtua sedikit kerepotan terhadap kebijakan diadakannya belajar 

daring tersebut. Di era pandemi covid-19 ini juga banyak sekali kalangan 

masyarakat yang kehilangan pekerjaannya, sehingga kesusahan untuk mencari 

pekerjaan lain, sedangkan kebutuhan di rumah termasuk untuk biaya 

kelangsungan belajar anak sekolah.  

Selanjutnya ialah terkait problematika sosial yang terjadi dikalangan 

masyarakat sekitar. Pada dasarnya perkembangan anak usia dini dipengaruhi 

oleh lingkungan sosial, seperti keluarga, teman sebaya dan masyarakat sekitar. 

Keluarga merupakan pendidik pertama dan utama karena anak mengenal 

pendidikan yang pertama kali adalah di dalam lingkungan keluarga, termasuk 

tentang ibadah salat. Lingkungan sosial juga menjadi salah satu yang akan 

banyak dicontoh oleh anak. Maka dari itu, dalam membina ibadah salat anak, 

haruslah diberikan dengan contoh-contoh nyata yang baik. Contohnya orangtua 

atau orang disekitar dapat melaksanakan ibadah salat dengan baik secara rutin 

dulu, agar anak dapat mencontohnya dengan baik. Selain itu, teman sebaya juga 

menjadi salah satu yang berpengaruh pada proses binaan ibadah salat pada anak 

tersebut. Maka dari itu, dalam memberikan binaan ibadah salat pada anak, 

haruslah memberikan binaan dengan mencontohkan segala sesuatunya dengan 

baik dan benar serta dapat menciptakan atau memilih lingkungan-lingkungan 

yang dianggap baik untuk anak.  

Desa Ketapang Lampung Selatan ini merupakan lingkungan 

masyarakat yang suda berkembang. Faktor perkembangan teknologi, ilmu 
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pengetahuan dan budaya mengalami perubahan. Kegiatan-kegiatan yang ada di 

Desa Ketapang Lampung Selatan juga sangat mendukung dalam pelaksanaan 

pendidikan Islam, seperti telah adanya pengajian-pengajian untuk anak yaitu 

Taman Pendidikan Al-Qur’an (TPA), pengajian bagi kaum bapak dan ibu-ibu. 

Mayoritas penduduk Desa Ketapang Lampung Selatan berprofesi sebagai 

Nelayan bagi kaum laki-laki, dan Buruh tani bagi kaum perempuan. 

Melihat kenyataan pada masyarakat sekarang, banyak anak yang tidak 

lagi melaksanakan aktivitas keagamaan seperti salat berjamaah di masjid, 

belajar mengaji di TPA yang dulunya ramai dilaksanakan dan didatangi anak 

untuk belajar membaca Al-Qur’an dan belajar ilmu-ilmu Islam lainnya, 

termasuk salat. Disinilah peran orangtua sangat penting khususnya di era 

pandemi covid-19  ini yang mengakibatkan seluruh pelajaran dilakukan secara 

daring, yang artinya belajar di rumah bersama dengan orangtua masing-masing.  

Peneliti juga menemukan banyak anak yang pintar bermain game di 

handphone. Salah satunya game ML (mobile legend), FF (Free Fire) sampai 

lupa waktu. Perkembangan gadget yang begitu pesat juga mempengaruhi anak 

untuk melalaikan salat. Apa lagi di era pandemi covid-19 ini, di mana anak lebih 

banyak memiliki waktu luang di rumah. Gadget digunakan untuk main game, 

menonton film di youtube dan lain sebagainya. Sehingga anak hanya 

memikirkan bagaimana cara untuk memenangkan game tersebut dan tidak 

memikirkan hal yang lain-lain. 
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Jadi, berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti tertarik 

untuk meneliti tentang “Strategi Orangtua Untuk Membina Ibadah Salat Anak 

Di Desa Ketapang Lampung Selatan”. 

 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagaimana pelaksanaan ibadah salat anak di Desa Ketapang Lampung 

Selatan ? 

2. Bagaimana strategi orangtua untuk membina ibadah salat anak di Desa 

Ketapang Lampung Selatan ? 

3. Apa yang menjadi faktor pendukung dan penghambat orangtua untuk 

membina ibadah salat anak di Desa Ketapang Lampung Selatan ? 

 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian  

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dan kegunaan 

penelitian yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Tujuan Penelitian 

a. Untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan ibadah salat anak di Desa 

Ketapang Lampung Selatan . 

b. Untuk mengetahui bagaimana strategi orangtua untuk membina ibadah 

salat anak di Desa Ketapang Lampung Selatan. 

c. Untuk mengetahui apa saja yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat orangtua untuk membina ibadah salat anak di Desa 

Ketapang Lampung Selatan. 
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2. Manfaat Penelitian 

Dari hasil penelitian ini, nantinya akan memberikan sumbangan 

pemikiran dan berbagai wawasan khusus bagi prodi pendidikan Islam anak 

usia dini, terkait : 

a. Pelaksanaan ibadah salat anak di Desa Ketapang Lampung Selatan.  

b. Strategi orangtua untuk membina ibadah salat anak di Desa Ketapang 

Lampung Selatan.  

c. Faktor pendukung dan penghambat orangtua untuk membina ibadah 

salat anak di Desa Ketapang Lampung Selatan. 

 

D. Kajian Pustaka 

Sebelum melakukan penelitian ini, peneliti terlebih dahulu melakukan 

studi literatur tentang peran orangtua dalam pelayanan salat PAUD sebagai 

objek penelitian untuk mengetahui apakah penelitian lain yang sejenis dengan 

penelitian ini. Berikut adalah beberapa artikel yang berkaitan dengan penelitian 

ini : 

Tri Kurniasih, IAIN Metro, yang berjudul “Peranan Orangtua Dalam 

Membiasakan Salat Fardhu Pada Anak Di Desa Banjarrejo 38b Kecamatan 

Batanghari Kabupaten Lampung Timur Tahun 2008”. Penelitian ini membahas 

tentang pengaruh yang positif  antara peranan orangtua dalam membiasakan 

salat fardhu anak usia 6-10 tahun. Persamaannya adalah masing-masing 

penelitian membahas tentang peran orangtua dengan jenis penelitian kualitatif. 

Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang sedang diteliti 
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oleh peneliti terletak pada objek penelitian, tempat penelitian dan waktu 

penelitian.  

Didin Komarudin, Universitas Islam Negeri Swanani Yogyakarta 

bertajuk "Ajaran Agama Anak untuk Anak (Belajar di Al-Fadillah 

Maguwoharjo Depok Sleman Yogyakarta) (TPA)". Penelitian ini mengkaji 

bagaimana metode dan materi pembelajaran agama anak meliputi tauhid / 

kepercayaan, ibadah, dan akhlak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa metode 

pertama yang digunakan adalah metode individu yang meliputi nasehat, contoh, 

pujian, hukuman, penghargaan dan kebiasaan. Yang kedua yaitu rujukan 

wudhu, salat dan ikoma, salat, dan zikir. Membaca dan menulis Alquran dan 

infaq. Ketiga, mencakup menyapa dan menanggapi, berjabat tangan, 

membiasakan makan dan minum, memperkenalkan sikap tanggung jawab, 

memperkenalkan sikap membantu. Karena perbedaan antara penelitian ini 

dengan penelitian yang dilakukan oleh peneliti terletak pada objek penelitian, 

lokasi penelitian, pada saat penelitian dilakukan peneliti juga hanya 

memfokuskan pada berdoa, dan penelitian ini juga dilakukan selama pandemi 

Covid-19. 

Susi Handayani, IAIN Metro, yang berjudul “Peran Orangtua Dalam 

Pengamalan Ibadah Salat Lima Waktu Anak Di Desa Gunung Sugih Kecil 

Jabung Lampung Timur”. Penelitian ini membahas tentang bagaimanakah peran 

dari orangtua dalam pengamalan ibadah salat lima waktu dalam kehidupan 

sehari-hari. Sedangkan perbedaan penelitian tersebut dengan penelitian yang 

sedang peneliti teliti terletak pada objek penelitian, tempat penelitian, waktu 
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penelitian, peneliti juga hanya berfokus pada pembinaan ibadah salat anak saja 

dan penelitian ini juga dilakukan saat era pandemi covid-19. 

 

E. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan jenis penelitian 

lapangan (field research). Adapun penelitian metode kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang memungkinkan penyajian data deskriptif dari 

bahasa lisan atau tulisan individu dan aktor.17 Penelitian lapangan mengacu 

pada penelitian yang dilakukan secara langsung di lapangan atau di antara 

para peneliti untuk menemukan, menunjukkan atau memverifikasi 

hubungan antara fakta dan teori.18  

Berdasarkan pengertian di atas, metode kualitatif sangat tepat 

digunakan untuk mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan peran 

orangtua dalam ibadah salat anak usia dini, karena metode kualitatif adalah 

metode untuk memeriksa orang dalam situasi tertentu. Hal ini dilakukan 

dengan mendengarkan pandangan partisipasi terhadap fenomena secara 

keseluruhan, yaitu dengan mendeskripsikannya dengan kata-kata untuk 

menggali data dan pengetahuan.  

 

 

 
17 Lexy J. Moleong, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: PT. Remaja Rosda 

Karya, 2013), 4. 
18 Emzir, “Metode Penelitian Kualitatif Analisis Data” (Jakarta: Rajawali Pers, 

2014), 11. 
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2. Sifat Penelitian  

Penelitian ini bersifat deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan 

gambaran atau lukisan secara sistematis, faktual dan akurat mengenai 

fenomena atau hubungan antar fenomena yang diselidiki.19 Penelitian yang 

dilakukan peneliti digunakan untuk mendeskripsikan penelitian suatu objek 

tertentu dalam bentuk teks yang jelas dan rinci.20 Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa gambaran fenomena yang ada dapat bersifat alami 

maupun buatan. Fenomena tersebut dapat berupa kegiatan, perubahan, 

hubungan, persamaan dan perubahan setelah mengevaluasi satu peristiwa 

ke peristiwa lainnya. Oleh karena itu, penelitian deskriptif tidak hanya 

menggambarkan peristiwa yang terjadi di masyarakat, tetapi juga 

mengungkap data dan memberikan analisis untuk kejelasan dan akurasi 

tentang isu-isu terkini. 21 

Berdasarkan informasi yang tersedia untuk memberikan penjelasan dan 

pemahaman atas jawaban poin-poin utama penelitian, guna memahami 

strategi orangtua untuk membina ibadah salat pada anak di Desa Ketapang 

Lampung Selatan terutama di era pandemi Covid-19. 

 

 

 

 
19 Imam Suprayogo dan Tobroni, “Metodologi Penelitian Sosial-Agama” (Bandung: 

PT Remaja Rosda Karya, 2015), hlm. 136-137. 
20 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian : Suatu Pendekatan Praktik” (Jakarta: 

Rineka Cipta, 2010), 37. 
21 Ibid., hlm.137-138 
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3. Tempat Penelitian  

Penelitian ini dilakukan di Desa Ketapang, Jalan Simpang Lima 

Ketapang RT/RW 001/004 Kecamatan Ketapang Kabupaten Lampung 

Selatan.  

4. Populasi dan Sample 

a. Populasi 

Populasi adalah keseluruhan dan jumlah subjek yang diteliti, 

populasi disebut juga univers tidak lain daerah generalisasi yan diwakili 

oleh sampel.22 Maksudnya adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari 

objek dan subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu 

yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik 

kesimpulan. Adapun yang menjadi populasi yang diambil sebanyak 138 

keluarga yang bertempat di Desa Ketapang Lampung Selatan. 

b. Sample 

Sample adalah sebagian wakil dari populasi yang akan diteliti.23 

Sample merupakan pengambilan sebagian populasi baik subjek, tempat 

atau bisa kejadian untuk mewakili unsur populasi lainnya. Dalam 

pemilihan sample penulis memahami sepenuhnya bahwa pengambilan 

sampel haruslah dilakukan sedemikian rupa sehingga diperoleh sample 

yang benar-benar dapat berfungsi sebagai contoh atau dapat 

menggambarkan populasi yang sebenarnya.24 

 
22 Wardi Bachtiar, “Metodologi Penelitian Ilmu Dakwah” (Jakarta, 2016), 83. 
23 Suharsimi Arikunto, “Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek” 

(Jakarta: Rineka Cipta, 2013), 104. 
24 Ibid., hlm.105 
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Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

non probability sampling, artinya tidak semua individu di dalam 

populasi diberikan hak yang sama untuk dijadikan anggota sample. 

Teknik non probability sampling ini adalah berjenis purposive sampling 

yaitu sekelompok anggota sample yang mempunyai karakteristik yang 

sesuai dengan karakteristik populasi yang terlebih dahulu telah 

diketahui. Purposive sampling adalah teknik penentuan sample dengan 

pertimbangan tertentu. Misalnya akan melakukan penelitian tentang 

kualitas makanan, maka sumber datanya adalah orang yang ahli 

makanan, atau penelitian tentang kondisi politik di suatu daerah, maka 

sample sumber datanya adalah orang yang ahli politik. Sample ini lebih 

cocok di.25 Berdasarkan pendapat di atas kriteria untuk menjadi sample 

dalam penelitian ini adalah : 

1) Keluarga yang beragama Islam. 

2) Orangtua yang memiliki anak usia 5-6 tahun. 

3) Tinggal bersama dalam satu rumah (utuh) 

4) Keluarga yang jarak rumahnya tidak terlalu jauh oleh peneliti. 

Adapun keseluruhan sample dari kriteria yang telah disebutkan di 

atas, maka penulis mendapatkan sample sebanyak 10 keluarga yang 

memiliki anak usia 5-6 tahun. 

 
25 Sugiyono, “Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D)” (Bandung: 

Alfabeta, 2016), 247. 
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Gambar 1. Teknik Penentuan Sample 

 

  

5. Teknik Pengumpulan Data  

Teknologi pengumpulan data merupakan langkah yang paling strategis 

dalam penelitian karena tujuan utama penelitian adalah untuk mengumpul 

kan data. Tanpa memahami teknologi pengumpulan data, peneliti tidak 

dapat memperoleh data yang memenuhi standar yang telah ditetapkan. 

Sugiyono mengatakan: “Dalam penelitian kualitatif, pengumpulan data 

berlangsung di setting natural (kondisi alam), sumber data asli dan 

observasi dan intensif (pengamatan partisipasi), wawancara mendalam 

(section interview) dan lebih banyak teknik pengumpulan data dalam 

dokumen.26 

Melalui uraian di atas maka metode pengumpulan data yang dipilih 

peneliti dalam penelitian ini adalah wawancara, observasi dan dokumentasi.  

 

 
26 Husaini Usman dan R. Purnomo Setiady Akbar, “Pengantar Statistika,” vol. 1 

(Jakarta: Bumi Aksara, 2013), 34–36. 

•Didapat dari data 
profil Desa 
Ketapang (Bapak 
Kepala Desa)

637 Jiwa

•Didapat dari data 
profil Desa 
Ketapang (Bapak 
Kepala Desa)

138 KK
•Sample di dapat 
dari 4 kriteria yang 
sudah ditentukan di 
atas

10 Sample
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Gambar 2. Teknik Pengumpulan Data 

a. Wawancara (Interview) 

Wawancara diartikan sebagai dialog yang dilakukan pewawancara 

(interviewer) untuk memperoleh informasi.27 Jenis wawancara yang 

digunakan adalah wawancara mendalam, yaitu wawancara yang 

dilakukan secara informal.28 Dalam wawancara mendalam, hubungan 

antara pewawancara dan pewawancara adalah wajar, namun pertanyaan 

dan jawabannya tetap sama dalam kehidupan sehari-hari.29 Menurut 

Burhan Bungin, wawancara mendalam umumnya tentang proses 

memperoleh informasi untuk kuesioner antara pewawancara dan 

responden. Relatif berpartisipasi dalam kehidupan sosial.30 

 
27 Suharsimi Arikunto, “Metode Penelitian,” vol. 1, 1 2 (Jakarta: Bumi Aksara, 

2010), 132. 
28 Ibid., hlm.133-134 
29 Imam Suproyogo dan Tobroni, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: Bulan 

Bintang, 2015), 173. 
30 Burhan, Bungin, “Penelitian Kualitatif, Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 

Publik Dan Ilmu Sosial Lainnya” (Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2011), 53. 

Teknik 
Pengumpulan 

Data

Observasi

Wawancara

Dokumentasi
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Bogdan mengatakan wawancara biasanya merupakan percakapan 

yang bertujuan antara dua orang, di bawah bimbingan satu orang, untuk 

mendapatkan pengetahuan. Bogdan mengatakan wawancara dapat 

dilakukan bersamaan dengan observasi partisipasi, analisis dokumen 

atau teknik lainnya.31 Dalam survei partisipan, peneliti biasanya 

mengetahui subjek terlebih dahulu agar wawancara terdengar seperti 

seorang teman sedang berbicara. Oleh karena itu, jenis wawancara yang 

digunakan peneliti adalah “wawancara semi terstruktur”.32 Artinya 

peneliti dapat mengajukan beberapa pertanyaan dengan lebih bebas dan 

terbuka tanpa pertanyaan yang telah disiapkan sebelumnya. 

Tujuan dari jenis penelitian ini adalah untuk menjelaskan masalah 

kepada publik. Dalam wawancara tersebut, para pihak diminta untuk 

berbagi pandangan dan pemikiran tentang kontribusi orangtua mereka 

dalam doa untuk kepemimpinan pemuda selama Pandemi Covid-19. 

Informan yang menjadi sumber data utama yaitu orangtua di Desa 

Ketapang, Lampung Selatan. Data yang diharapkan dalam wawancara 

mendalam adalah data Strategi Orangtua Untuk Membina Ibadah Salat 

Anak Di Desa Ketapang Lampung Selatan. 

 

 

 
31 Taylor, Steven J. ; Bogdan, Robert;, “Devault, Marjorie, Introduction To 

Qualitative Research Methods A Guide Book And Resource” (John Wiley & Sons, 

2015), 78. 
32Sugiyono, “Metode Penelitian Pendidikan Pendekatan Kuantitatif, 

Kualitatif, Dan R&D (Bandung: Alfabeta, 2012), 319–20. 
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b. Observasi  

Observasi merupakan alat pengumpulan data yang dilakukan 

dengan mengamati dan mencatat secara sistematis gejala gejala yang 

sedang diteliti.33 Metode observasi adalah untuk memilih, 

memodifikasi, merekam dan menjadikan serangkaian perilaku dan 

kondisi yang berhubungan dengan biologis berdasarkan tujuan empiris. 

Dalam berbagai observasi, Anda dapat melakukan (1) Partisipasi dan 

menyelesaikan observasi sebagai peserta (2) Non-partisipasi tanpa 

partisipasi pengamat.34 Observasi adalah cara mengumpulkan data 

dengan mengamati dan mencatat gejala yang sedang diteliti secara 

sistematis.35 

c. Dokumentasi  

Dokumen adalah catatan tertulis yang berisi pertanyaan tertulis 

yang ditulis oleh setiap orang atau organisasi untuk memeriksa 

kejadian. Anotasi dapat dalam bentuk kertas, yang berisi teks tentang 

fakta, bukti, atau informasi, atau dapat berupa foto, atau rekaman audio, 

dalam bentuk slide, film, dll.36 

Peneliti menggunakan metode ini untuk memperoleh data berupa 

anotasi, arsip, populasi, peta atau gambar sehingga diperoleh gambaran 

yang jelas tentang Desa Ketapang di Lampung Selatan sebagai lokasi 

 
33 Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, “Metodologi Penelitian” (Jakarta: Bumi 

Aksara, 2015), 70. 
34 Nasution, “Metode Research” (Jakarta: Bumi Aksara, 2012), 107. 
35 Ibid., hlm.71-72 
36Sedarmayati, Syarifudin Hidayat, “Metodologi Penelitian, Cet.Ke-1” 

(Bandung: Mandar Maju, 2014), 86. 



23 
 

atau tempat penelitian. Berikut adalah teknik pengumpulan data 

dokumentasi yang digunakan pada saat penelitian : 

  

 

 

 

 

 

 

Gambar 3. Teknik Pengumpulan Data Dokumentasi 

 

6. Teknik Analisis Data  

Analisis data adalah serangkaian kegiatan sistematisasi, interpretasi, 

dan validasi data untuk menjadikannya fenomena yang memiliki makna 

sosial, akademis, dan ilmiah.37 Karena data dalam penelitian ini berisi data 

kualitatif, analisis data tidak diharapkan sampai pengumpulan data selesai.38 

Analisis data kualitatif bersifat iteratif (berkelanjutan) dan dilakukan 

sepanjang prosedur. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian 

ini adalah teknik analisis data kualitatif. Kegiatan analisis data kualitatif 

dilakukan secara interaktif dan berkesinambung an untuk menjenuhkan 

data.39  

 
37 Sedarmayati, Syarifudin Hidayat, “Metodologi Penelitian, cet.ke-1” (Bandung: 

Mandar Maju, 2002), 86. 
38 Pawito, “Penelitian Komunikasi Kualitatif” (Yogyakarta: LkiS, 2008), 191. 
39 Ibid., hlm.192 

Dokumentasi 
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Dokumentasi 
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Kegiatan analisis data yang digunakan peneliti adalah reduksi data, 

penyajian data dan inferensi/validasi. Reduksi data berarti merangkum 

data, memilih data kunci, dan memfokuskan pada hal-hal yang penting. 

Dengan demikian, data yang direduksi nantinya akan memberikan 

gambaran yang lebih jelas dan memudahkan peneliti untuk mengumpulkan 

lebih banyak data.40 Penyajian data, atau sering disebut sebagai display 

data, dilakukan setelah data dibagi menjadi beberapa kategori dan 

kemudian dilakukan penyajian data. Penyajian data yang dimaksud di sini 

adalah kumpulan informasi yang diperoleh yang memberikan kesempatan 

untuk menarik kesimpulan dan mengambil tindakan.41 Sehingga dapat 

disajikan dalam bentuk teks naratif yang dapat menjelaskan hasil penelitian 

secara jelas. Selanjutnya adalah penarikan kesimpulan, atau sering juga 

disebut verifikasi. Inferensi adalah kegiatan menggambarkan secara utuh 

objek dan subjek yang dipelajari. Hasil ini juga diambil dari penjelasan 

yang dibuat saat menyajikan data sehingga peneliti dapat melihat hasil apa 

yang ada dalam penelitian. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses analisis data 

mengacu pada data dari wawancara dengan informan kunci tentang strategi 

orangtua untuk membina ibadah salat anaknya. Setelah pengumpulan data, 

pengambilan sampel, klasifikasi, penyajian dan demonstrasi, metode 

deduktif berikut dapat digunakan untuk menarik kesimpulan. Metode ini 

 
40 Sugiyono, “Metode Penelitian (Kuantitatif, Kualitatif Dan R&D).” 
41 Hamid Patilima, “Metode Penelitian Kualitatif” (Bandung: Alfabeta, 2010), 96–

97. 
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digunakan untuk menganalisis data dari wawancara dan kemudian 

merangkumnya dalam kesimpulan secara keseluruhan.42 

 
Gambar 4. Teknik Analisis Data 

 

F. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan tesis ini dibagi kedalam tiga bagian, yakni 

bagian awal, bagian inti, serta bagian akhir. Pada bagian awal berisi mengenai 

bagian formalitas yang terdiri dari : halaman judul, halaman sampul luar, 

halaman sampul dalam, halaman pernyataan keaslian, halaman pernyataan 

bebas plagiasi, halaman pernyataan memakai jilbab, halaman  pengesahan tugas 

akhir, halaman persetujuan tim penguji tesis, halaman  nota dinas pembimbing, 

halaman motto, halaman kata persembahan, halaman abstrak, halaman abstract, 

halaman kata pengantar, halaman daftar isi, halaman daftar tabel, halaman 

daftar gambar dan halaman daftar lampiran. Bagian tesis ini disusun secara 

sistematis dalam lima bab, yakni : 

Bab pertama membahas tentang pendahuluan yang menjelaskan 

kontradiksi antara permasalahan yang ada dengan teori, seperti urgensi 

penelitian tentang Strategi Orangtua Untuk Membina Ibadah Salat Anak Di 

 
42 Juliansyah Noor, “Metodologi Penelitian: Skripsi, Disertasi, dan Karya Ilmiah” 

(Jakarta: Kencana Prenada Media Group, 2013), 13. 

Reduksi Data (Memilih data)

Display Data (Penyajian Data)

Verification (Penarikan Kesimpulan)
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Desa Ketapang Lampung Selatan. Bab ini membahas tentang : (a) latar belakang 

masalah, (b) rumusan masalah, (c) tujuan dan manfaat penelitian, (d) kajian 

pustaka, (e) metodologi penelitian dan (f) sistematika pembahasan. 

Bab kedua membahas secara luas serta mendalam teori-teori tentang 

Strategi Orangtua Untuk Membina Ibadah Salat Anak Di Desa Ketapang 

Lampung Selatan. Bab tiga akan membahas mengenai kondisi objektif lokasi 

penelitian di Desa Ketapang Lampung Selatan. Bab empat membahas terkait 

hasil penelitian yang terdiri dari  tiga rumusan masalah yaitu : (1) Bagaimana 

pelaksanaan ibadah salat anak di Desa Ketapang Lampung Selatan, (2) 

Bagaimana strategi orangtua untuk membina ibadah salat anak di Desa 

Ketapang Lampung Selatan, (3) Apa yang menjadi faktor pendukung dan 

penghambat orangtua dengan untuk membina ibadah salat anak di Desa 

Ketapang Lampung Selatan. 

Bab kelima menyajikan uraian tentang kesimpulan dari analisis yang 

telah diuraikan dalam bab sebelumnya. Selain itu akan disajikan pula saran-

saran yang bermanfaat yang berkaitan dengan hasil penelitian. Bagian akhir 

tesis memuat daftar pustaka, lampiran-lampiran serta daftar riwayat hidup 

peneliti. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 

strategi Orangtua Untuk Membina Ibadah Salat Anak Di Desa Ketapang 

Lampung Selatan. Setelah dilakukan penelitian, lalu data yang didapatkan telah 

dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut : 

1. Pada pelaksanaannya, Delapan dari sepuluh orangtua sudah memberikan 

kegiatan dan aktivitas ibadah salat kepada anak dengan mengajarkan tata 

cara salat, bacaan dan gerakan serta aturan dalam melaksanakan salat. 

Namun, terdapat dua dari sepuluh orangtua yang masih beranggapan bahwa 

kegiatan membina ibadah salat anak cukup dilakukan di sekolah ataupun 

TPA saja. Sehingga lupa akan pentingnya untuk mengulas kembali ilmu 

yang sudah didapat anak di sekolah maupun TPA. Hal ini mestinya 

diberikan binaan lagi saat anak di rumah, terlebih lagi di era pandemi covid-

19 ini. Dimana anak memiliki lebih banyak waktu di rumah bersama 

orangtuanya. Tapi, tidak semua orangtua mampu untuk membina ibadah 

salat anak di rumah.  

2. Strategi orangtua untuk membina ibadah salat anak yang dilakukan di Desa 

Ketapang Lampung Selatan memiliki strategi yang berbeda-beda dalam 

membina ibadah salat anak. Akan tetapi, orangtua sudah mengetahui akan 

pentingnya dalam membina ibadah salat anak sejak dini yaitu dengan cara 

memberikan contoh atau teladan, nasehat, hukuman-hukuman kecil, 
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penjelasan dan pemahaman, serta mengajak anak untuk mempraktekkan 

langsung bagaimana cara dan bacaan salat, memberikan perhatian dan 

pengawasan pada anak, menjelaskan tata cara salat dan alat yang dipakai 

untuk salat, mempertontonkan anak film kartun tentang ibadah salat, 

memperdengarkan anak bacaan-bacaan ayat suci Al-Quran, bahkan ada dari 

orangtua yang menggunakan strategi sistem bintang dalam membina ibadah 

salat anaknya. Namun, pada saat penelitian berlangsung, terdapat orangtua 

yang justru belum memberikan binaan ibadah salat pada anak, melainkan 

hanya sebatas mengajak anak untuk ikut salat saja. Dalam memberikan 

binaan ibadah salat dengan beragam strategi yang dilakukan orangtua, 

harapannya agar anak lebih mudah mengingat serta terbiasa melaksanakan 

ibadah salat tanpa disuruh oleh orangtuanya, walaupun pada kenyataannya 

proses yang dilakukan tidak cepat, karena mengingat usia yang masih dini 

membuat orangtua harus lebih bersabar lagi dalam membina ibadah salat 

anak.  

3. Faktor pendukung dan penghambat orangtua  untuk membina ibadah salat 

anak di Desa Ketapang Lampung Selatan. Faktor pendukung orangtua dalam 

membina ibadah salat anak sangatlah beragam, mulai dari dukungan 

orangtua sendiri, sarana dan prasarana yang diberikan, mempertontonkan 

film-film kartun yang memiliki unsur agama Islam, lingkungan yang baik, 

TPA yang juga ikut membantu dalam membina ibadah salat anak sehingga 

anak bisa belajar tentang agama sejak usia dini, termasuk tentang ibadah 

salat. Sedangkan faktor penghambat orangtua untuk membina ibadah salat 
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anak di Desa Ketapang Lampung Selatan yaitu seperti sifat moody anak, 

kegiatan bermain yang sangat disukai oleh anak, menonton acara televisi 

dan aktivitas gadget lainnya, sehingga membuat anak kecanduan terhadap 

kegiatan-kegiatan tersebut. Faktor terbesar yang menghambat orangtua 

dalam membina ibadah salat anak yaitu keterbatasan waktu yang diberikan 

oleh orangtua itu sendiri, karena tuntutan pekerjaan orangtua yang 

berprofesi sebagai buruh tani dan juga nelayan . Sehingga membuat proses 

pembelajaran anak menjadi terganggu, anak juga tidak bisa diawasi setiap 

waktu oleh orangtuanya yang tentunya memiliki kesibukan selain dari 

mengurus anaknya di rumah. 

 

B. Saran 

Sehubungan dengan kesimpulan pada penelitian ini, maka dalam penelitian 

ini akan mencoba memberikan sumbangsih pemikiran sebagai masukan. Adapun 

saran-saran yang diberikan adalah sebagai berikut : 

1. Bagi Orangtua  

Mengingat peran orangtua sangatlah penting dalam membina ibadah 

salat pada anak untuk membentuk kepribadian anak, apalagi kepribadian 

yang Islami dengan adanya kewajiban salat pada setiap umat beragama 

Islam dengan waktu yang sudah ditentukan. Sedangkan pada kenyataannya 

masih banyak orangtua yang beranggapan bahwa anak dapat belajar salat di 

sekolah dan TPA saja, tanpa mengulas kembali ilmu yang anak dapatkan di 

sekolah maupun TPA. Untuk mengatasi hal ini, perlu adanya kesadaran bagi 

orangtua dalam membina ibadah salat anak. Selain itu, sesibuk apapun 
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orangtuanya, seharusnya tetap meluangkan waktu serta memberikan 

perhatian dan pengawasan pada anak dalam membina ibadah salatnya. 

2. Bagi Pembaca  

Seperti yang sudah kita ketahui, bahwasanya membina ibadah salat 

anak sedini mungkin adalah suatu hal yang sangat amat penting untuk 

dilaksanakan, agar anak mampu dan terbiasa melaksanakan ibadah salat 

serta bertanggung jawab atas apa yang menjadi kewajibannya. Untuk itu 

pembaca harus sadar akan pentingnya kita sebagai orangtua khususnya para 

calon orangtua yang nantinya akan mendidik anak-anaknya kelak. 

3. Bagi Masyarakat  

Memberikan binaan ibadah salat anak sejak usia dini adalah hal utama 

yang harus dilakukan oleh orangtua, terutama dalam hal keagamaan. Jadi 

kita sebagai orangtua harus memberikan binaan ibadah salat pada anak 

dengan sebaik-baiknya. Jangan sampai masyarakat hanya mengandalkan 

lembaga saja seperti sekolah dan TPA anak, melainkan harus adanya 

kerjasama antara orangtua dengan suatu lembaga yang terhubung dengan 

anak dalam hal membina ibadah salatnya.   
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